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ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas awal Sekolah Dasar memiliki peran
penting dalam membangun dasar keterampilan berbahasa di era globalisasi. Namun,
dalam praktiknya, siswa kelas awal masih menghadapi berbagai tantangan dalam
memahami Bahasa Inggris. Artikel ini bertujuan wuntuk menelaah dan
menggambarkan tantangan yang dihadapi oleh siswa kelas awal dalam memahami
Bahasa Inggris berdasarkan hasil kajian literatur. Penelitian ini menerapkan metode
penelitian berbasis kepustakaan (library research) dengan cara mengumpulkan data
dari beragam sumber tertulis, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta publikasi
relevan lainnya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui teknik analisis isi
(content analysis) guna mengindentifikasi serta mengklasifikasikan permasalan yang
kerap muncul dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada kelas awal. Hasil kajian
menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi siswa meliputi kesulitan dalam
penguasaan kosakata, pengucapan, pemahaman grammar dasar, selain itu,
ditemukan rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa
Inggris. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu minimnya paparan Bahasa
Inggris dalam aktivitas sehari-hari, penggunaan metode pembelajaran yang kurang
beragam, serta lingkungan belajar yang belum sepenuhnya kondusif. Hasil temuan
ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif
dan menyenangkan agar pemahaman serta motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan
sejak usia dini.

Kata kunci: pembelajaran Bahasa Inggris, kelas awal, tantangan belajar, sekolah

dasar, studi literatur

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dianggap sangat penting pada era
globalisasi ini dan dapat menjadi prioritas untuk dikembangkan, selain karena bahasa

Inggris merupakan bahasa internasional. menguasai Bahasa Inggris dapat membuka
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banyak kesempatan tersedia di berbagai bidang, termasuk Pendidikan. Oleh karena
itu, pemberian paparan Bahasa Inggris sejak usia dini merupakan hal penting dalam
membekali anak dengan dasar pengetahuan Bahasa Inggris.(Dalilah & Sya, 2022)
Sekolah menjadi salah satu wadah penting yang menyediakan kesempatan bagi
peserta didik untuk memperoleh dan mengembangkan kemampuan berbahasa
Inggris melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan.(Noge et al.,
2020) Pembelajaran Bahasa Inggris yang diberikan sejak usia dini memberikan
berbagai manfaat bagi anak-anak. Semakin awal diperkenalkan dengan Bahasa
Inggris, semakin besar peluang mereka untuk memahami dan menguasai Bahasa
tersebut dengan lebih mudah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan berpikir anak,
khususnya sebelum usia 10 tahun, yang masih bersifat fleksibel sehingga mendukung
proses pemerolehan Bahasa baru, terutama Bahasa yang menarik bagi mereka. Oleh
karena itu, pengenalan keterampilan berbahasa Inggris di jenjang Sekolah Dasar
dapat berperan sebagai langkah awal yang penting dalam menumbuhkan motivasi
siswa untuk terus mengeksplorasi serta memperdalam pengetahuan Bahasa Inggris
di tahap Pendidikan selanjutnya.(Yuliana, N., & Dantes, 2020) Pengajaran Bahasa
Inggris sebagai mata Pelajaran muatan local di Sekolah Dasar perlu menerapkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan perkembangan
peserta didik, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami secara lebih efektif.
(Anisa & Sya, 2022) Sebagai Bahasa yang dipergunakan secara internasional, Bahasa
Inggris masih menjadi salah satu tantangan utama bagi pelajar di Indonesia dalam
proses pembelajaran dan penguasaannya.(Nur'ajiza & Sya, 2025) Pembelajaran
Bahasa Inggris dinilai lebih kompleks dibandingkan dengan Bahasa Indonesia, karena
selain menuntut pemahaman terhadap makna kata dan kalimat, siswa juga
diharapkan mampu menulis serta melafalkan kosakata Bahasa Inggris secara tepat
sesuai dengan kaidah dan pelafalan yang berlaku.(Nur’ajiza & Sya, 2025) Kesulitan
yang umum ditemui dalam proses belajar bahsa Inggris di Sekolah Dasar adalah

penguasaan kosakata.(Rachmah, 2023) Kosakata seorang pelajar yang kurang Adalah
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permasalahn yang perlu ditangani secara optimal mengingat kosakata memiliki peran

penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris.(Sondakh & Sya, 2022)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi literatur (library
research), melalui pengumpulan dan kajian sebagai referensi yang relevan. Penelitian
ini menerapkan metode studi Pustaka melalui pengumpulan data dan informasi dari
beragam sumber tertulis, seperti jurnal ilmiah, artikel akademik, serta hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tantangan siswa dalam memahami Bahasa Inggris
pada kelas awal. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, meliputi
kegiatan penelusuran, pembacaan, dan pencatatan terhadap temuan-temuan yang
relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan sumber didasarkan pada tingkat
kesesuaian dengan topik, kemutakhiran tahun terbit, serta kredibilitas lembaga atau
penerbitnya. ata yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan pendekatan
analisis konten. Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan pendekatan
analisis konten. Proses analisis dilakukan melalui tahap identifikasi, pengelompokan,
dan perbandingan teori serta hasil penelitian terdahulu guna memperoleh
kesimpulan terkait berbagai tantangan yang dialami siswa dalam memahami Bahasa

Inggris pada kelas awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian terhadap berbagai sumber literatur, siswa pada kelas awal masih
menghadapi sejumlah kendala dalam memahami Bahasa Inggris. Siswa mengalami
kesulitan dalam pengucapan, hafalan kosakata, grammar dasar dan kurangnya
percaya diri.(Artikel et al.,, 2025) Pengucapan sebenarnya cukup sulit bagi siswa
Sekolah Dasar. Itulah sebabnya diperlukan rasa percaya diri untuk melakukannya.
Sejak usia dini, anak-anak perlu ditanamkan rasa percya diri agar tidak ada hambatan
dalam pengucapan Bahasa Inggris.(Putri Danis, 2018) Siswa dapat belajar di

Pendidikan formal. Pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang terstruktur
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dan diatur secara hierarkis dalam periode yang berurutan, dari Sekolah Dasar hingga
Universitas.(Sya et al., 2022) Siswa merasa sulit saat memperoleh kosakata bahasa
Inggris. Kesulitan siswa muncul karena mereka belum terbiasa menggunakan kamus
Bahasa Inggris, penguasaan kosakata dari Pelajaran yang diberikan guru masih
rendah, dan penggunaan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari jarang
dilakukan.(Sondakh & Sya, 2022) Pembelajaran grammar yang kurang interaktif dan
membosankan juga cenderung menurunkan tingkat dorongan atau motivasi belajar
siswa Sekolah Dasar (Wulandari et al., 2025) Dalam belajar bahasa Inggris, terdapat
dua jenis strategi belajar, yaitu strategi langsung dan tidak langsung. Strategi langsug
mencakup strategi kompensasi, sedangkan strategi tidak langsung meliputi strategi
metakognitif, strategi efektif, dan strategi soasil.(Yani et al., 2021). Sebagian besar
siswa terlihat pasif dan tampak ragu untuk merespons instruksi yang diberikan dalam
bahasa Inggris. Beberapa siswa menunjukkan ekspresi bingung, takut salah, atau
hanya mengikuti secara diam-diam tanpa berani berbicara. (Ali, 2025) Tantangan
yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas sejauh ini
adalah kurangnya metode pengajaran Bahasa Inggris untuk mengembangkan
kepercayaan diri siswa dalam kemampuan berbicara di depan umum menjadi
penting, sehingga perlu diterapkan variasi dalam pengajaran atau pembelajaran,
seperti bercerita atau menyediakan cerita berbagai alternatif dari metode
lama.(Subhan & Azis, 2023) Berbicara termasuk keterampilan bahasa yang sangat
penting untuk dikuasai oleh siswa, terutama dalam pembelajaran Bahasa
Inggris.(Yuliana, N., & Dantes, 2020) Kemampuan berbahasa Inggris secara
komunikatif saat ini merupakan kebutuhan penting, bukan lagi sebuah pilihan.(Anisa
& Sya, 2022) Keterampilan ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui
pendidikan formal sejak Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi.(Djuanda, 2025)
Pendidikan Bahasa Inggris di Sekolah Dasar yang berfokus pada pengajaran Bahasa
Inggris dengan metode menyenangkan seperti permainan, lagu, kartu bergambar,
bercerita, dan sebagainya.(Anggrarini et al., 2023) Kesulitan belajar adalah suatu
kejadian di mana pendidik tidak dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan
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selama tahap perkembangan, sehingga menghasilkan hasil belajar yang tidak

memuaskan atau kurang optimal.(Awaliah & Rahmawati, 2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur mengenai tantangan siswa dalam memahami
Bahasa Inggris di kelas awal Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa siswa masih
menghadapi berbagai kesulitan utama, khususnya dalam penguasaan kosakata,
pengucapan, pemahaman grammar dasar, serta Tingkat kepercayaan diri yang
rendah dalam penggunaan Bahasa Inggris secara verbal. Kesulitan-kesulitan tersebut
dipengaruhi oleh minimnya paparan terbatas terhadap pemanfaatan Bahasa Inggris
dalam kehidupan sehari-hari serta strategi pembelajaran yang belum bervarias dan
interaktif, serta lingkungan belajar yang belum sepenuhnya mendukung penggunaan

Bahasa Inggris.

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa tantangan tersebut berdampak pada
rendahnya partisipasi aktif siswa dan kurang optimalnya perkembangan
keterampilan berbahasa sejak dini. Dengan demikian, belajar Bahasa Inggris di kelas
awal perlu dirancang dengan pendekatan yang lebih kontekstual, menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, seperti melalui permainan,
lagu, bercerita, serta penggunaan media visual dan audio. Dengan penerapan strategi
pembelajaran yang tepat, diharapkan pemahaman dan motivasi belajar Bahasa

Inggris siswa kelas awal dapat meningkat secara optimal.
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